
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengetahuan  

1. Definisi pengetahuan  

Menurut Mubarak (2011), pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 

diketahui berdasarkan pengalaman manusia itu sendiri dan pengetahuan akan 

bertambah sesuai dengan proses pengalaman yang dialaminya. Sedangkan menurut 

Notoatmodjo (2012), pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah 

seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek. Penginderaan terjadi 

melalui pancaindera manusia yakni, indera pendengaran, penglihatan, penciuman, 

perasaan dan perabaan. Sebagian pengetahuan manusia di dapat melalui mata dan 

telinga. 

2. Tingkat pengetahuan 

Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif menurut Notoatmodjo 

(2012) mempunyai enam tingkatan, yaitu: 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat kembali (recall) suatu materi yang telah 

dipelajari  dari sebelumnya. Tahu merupakan tingkatan yang paling rendah. Kata 

kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang telah dipelajari antara 

lain mampu menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan suatu materi secara benar. 

b. Memahami (comprehension) 

Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan dan 

menginterpretasikan materi yang diketahui secara benar. Orang yang telah paham 

terhadap suatu materi atau objek harus dapat menyebutkan, menjelaskan, 
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menyimpulkan, dan sebagainya. 

c. Aplikasi (application) 

  Aplikasi merupakan kemampuan seseorang yang telah memahami suatu 

materi atau objek dan dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang 

diketahui tersebut pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Aplikasi ini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, 

dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menjabarkan materi 

atau objek tertentu ke dalam komponen komponen yang terdapat dalam suatu 

masalah dan berkaitan satu sama lain. Pengetahuan seseorang sudah sampai pada 

tingkat analisis, apabila orang tersebut telah dapat membedakan, memisahkan, 

mengelompokkan dan membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek 

tertentu. 

e. Sintesis (synthesis) 

Sintesis merupakan sutau kemampuan seseorang untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian sutau objek tertentu ke dalam bentuk keseluruhan 

yang baru. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi merupakan sesuatu kemampuan seseorang untuk melakukan 

penilaian terhadap suatu materi atau onjek tertentu. Penilaian itu didasarkan pada 

suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang 

telah ada. 

 



8 
 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

Menurut Mubarak (2011), ada tujuh faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang, yaitu : 

a. Tingkat pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan seseorang agar dapat memahami suatu hal. Pendidikan mempengaruhi 

proses belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah orang tersebut 

menerima informasi. 

b. Pekerjaan  

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan terutama untuk 

memenuhi kebutuhan setiap hari. Lingkungan pekerjaan dapat membuat seseorang 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

c. Umur  

Umur berpengaruh terhadap daya  tangkap dan pola pikir seseorang. Dengan 

bertambahnya umur individu, daya tangkap dan pola pikir seseorang akan lebih 

berkembang, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. 

d. Minat  

Minat merupakan suatu keinginan yang tinggi terhadap sesuatu hal. Minat 

menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni, sehingga seseorang 

memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. 

e. Pengalaman  

Pengalaman merupakan suatu kejadian yang dialami seseorang pada masa 

lalu. Pada umumnya semakin banyak pengalaman seseorang, semakin bertambah 
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pengetahuan yang didapatkan.  

f. Lingkungan  

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun social. Lingkungan berpengaruh pada proses 

masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada di dalam lingkungan 

tersebut.  

g. Informasi  

Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak akan 

mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Pada umumnya semakin mudah 

memperoleh informasi semakin cepat seseorang memperoleh pengetahuan yang 

baru. 

4. Cara memperoleh pengetahuan  

Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari pengalaman yang berasal 

dari berbagai macam sumber, misalnya media massa, media elektronik, buku 

petunjuk, petugas kesehatan, media poster, kerabat dekat, dan sebagainya 

(Notoatmodjo, 2012). Cara memperoleh pengetahuan anatar lain sebagai berikut : 

a. Cara coba salah (trial and error) 

Cara ini dipakai orang sebelum adanya kebudayaan, bahkan mungkin sebelum 

adanya peradaban. Saat itu bila seseorang menghadapi perosoalan atau masalah, 

upaya yang dilakukan hanya dengan coba-coba saja. Cara coba-coba dilakukan 

dengan menggunakan beberapa kemungkinan dalam memecahkan masalah, apabila 

kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lian. Apabila 

kemungkinan kedua juga gagal, maka dicoba kemungkinan selanjutnya sampai 

kemungkinan tersebut berhasil. 
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b. Cara kebetulan  

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. 

c. Cara kekuasaan dan otoritas 

Dalam kehidupan manusia sehari-hari, banyak kebiasaan dan tradisi yang 

dilakukan oleh orang, penalaran, dan tradisi-tradisi itu yang dilakukan baik atau 

tidak. Pengetahuan diperoleh berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni orang 

mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tardisi, otoritas pemerintah, otoritas 

pemimpin agama, maupun ahli ilmu pengetahuan atau ilmuwan. 

d. Berdasarkan pengalaman pribadi  

Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 

diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada massa yang lalu. 

Adapun pepatah mengatakan “Pengalaman adalah guru terbaik”, ini mengandung 

maksud bahwa pengalaman merupakan sumber pengalaman untuk memperoleh 

pengetahuan. 

e. Cara akal sehat (common sense) 

Sejalan perkembangan kebudayaan umat manusia, cara berpikir manusia 

pun ikut berkembang dan manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam 

memperoleh pengetahuan.  

f. Kebenaran menerima wahyu 

Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut-pengikut agama 

yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut rasional atau tidak. 

g. Kebenaran secara intuitif 

Kebenaran ini diperoleh manusia secara cepat melalui proses di luar 
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kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. 

h. Metode penelitian  

Metode ini merupakan cara modern dalam memperoleh pengetahuan lebih 

sistematis, logis dan ilmiah. 

5. Indikator tingkat pengetahuan 

Menurut Syah (2013), kriteria tingkat pengetahuan dibedakan menjadi lima 

yaitu sebagai berikut : 

a. Sangat baik : jika nilainya 80-100 

b. Baik : jika nilainya 70-79 

c. Cukup : jika nilainya 60-69 

d. Kurang : jika nilainya 50-59 

e. Gagal : jika nilainya 0-49 

 

B. Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut  

1. Pengertian penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut adalah upaya-upaya yang dilakukan 

untuk merubah perilaku seseorang, sekelompok orang atau masyarakat sehingga 

mempunyai kemampuan dan kebiasaan untuk berperilaku hidup sehat di bidang 

kesehatan gigi dan mulut (Arsyad 2018).  

2. Tujuan penyuluhan  

Tujuan utama dari kegiatan penyuluhan yaitu mengubah perilaku sasaran 

baik mengenai sikap, pengetahuan atau keterampilannya supaya tahu, mau, dan 

mampu untuk menerapkan inovasi demi perbaikan mutu hidupnya, keluarganya dan 

masyarakat (Waryana, 2016). 
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3. Media  penyuluhan 

Menurut Fitriani (2011) media merupakan alat bantu pendidikan. Disebut 

media pendidikan karen alat-alat tersebut merupakan alat saluran untuk 

menyampaikan serta mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan bagi 

masyarakat ataupun klien. Berdasarkan peran dan fungsinya sebagai penyalur pesan 

atau informasi kesehatan, media dibagi menjadi tiga yakni: 

a. Media cetak 

Media ini mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari 

gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna. Yang termasuk dalam 

media cetak adalah booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik, rubrik 

atau tulisan pada surat kabar atau majalah, poster, foto yang mengungkapkan 

informasi kesehatan. Kelebihan media ini yaitu mudah dibawa kemana-mana, 

mempermudah pemahaman dan meningkatkan gairah belajar seseorang. 

b. Media elektronik  

Media ini merupakan media yang bergerak dan dinamis, dapat dilihat dan 

didengar dan penyampaiannya melalui alat bantu elektronika. Yang termasuk 

dalam media ini adalah televisi, radio, video film, CD, VCD, internet (computer), 

SMS (telepon seluler). Kelebihan media ini yaitu lebih menarik, mudah dipahami 

dan sudah dikenal oleh masyarakat. 

c. Media luar ruang 

Media ini penyampaian pesannya di luar ruang, bisa melalui media cetak 

maupun elektronik misalnya papan reklame, spanduk, pameran, banner, dan televisi 

layar lebar. Kelebihan media ini adalah mudah dipahami, lebih menarik, sebagai 

informasi umum dan hiburan. 
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4. Menentukan metode penyuluhan 

Menurut Notoatmodjo (2011), metode penyuluhan dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Metode individual ; penyuluhan disampaikan pada individu, misalnya 

melakukan kunjungan rumah. 

b. Metode kelompok 

1) Kelompok besar 

Kelompok besar adalah kelompok dengan jumlah peserta penyuluhan lebih 

dari 20 orang. Metode yang digunakan adalah ceramah dan seminar. Ceramah 

adalah suatu metode penyampaian pesan kesehatan secara lisan dan disertai dengan 

tanya-jawab. Ceramah dapat disampaikan untuk sasaran dengan tingkat pendidikan 

tinggi maupun rendah. Seminar merupakan penyampaian informasi oleh seorang 

ahli bidang tertentu. Metode ini cocok untuk sasaran kelompok dengan tingkat 

pendidikan menengah ke atas. 

2) Kelompok kecil 

Kelompok kecil adalah kelompok dengan jumlah peserta penyuluhan 

kurang dari 20 orang. Metode yang dapat digunakan untuk kelompok kecil anatara 

lain, diskusi kelompok, curah pendapat (brain storming), bola salju (snow balling), 

kelompok kecil-kecil (bruzz group), memainkan peran (role play), permainan 

simulasi (simulation game). 

c. Metode penyuluhan massa (public) 

Penyuluhan massa dapat dilakukan pada saat pesta rakyat atau acara 

kesenian tradisional, penyuluhan ini juga dapat dilakukan dengan cara pemasangan 
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spanduk atau poster di tempat yang ramai atau bisa dikunjungi banyak orang seperti 

balai desa. 

 

C. Pendidikan Kesehatan Gigi dan Mulut 

1. Pengertian kesehatan gigi dan mulut 

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan 

jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut, yang 

memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disgungsi, 

gangguan estetik, dan tidak nyaman karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi 

dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi 

(Kemenkes R.I, 2015). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut 

Menurut Tarigan (2013), kebersihan gigi dan mulut dipengaruhi oleh 

menyikat gigi dan jenis makanan. 

a. Menyikat gigi 

Mulut sebenarnya sudah mempunyai system pembersihan sendiri yaitu air 

ludah, tapi dengan makanan modern seperti sekarang, pembersih alami ini tidak lagi 

dapate berfungsi dengan baik oleh karena itu, dapat menggunakan sikat gigi sebagai 

alat bantu untuk membersihkan gigi dan mulut. Menurut Putri, Herijulianti, dan 

Nurjannah (2010) menyatakan bahwa menyikat gigi adalah tindakan membersihkan 

gigi dan mulut dari sisa makanan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 

penyakit pada jaringan keras maupun lunak. Tujuan menyikat gigi dalah 

membersihkan sisa-sisa makanan dari permukaan gigi serta memijat gusi (Tarigan, 

2013).  
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Perilaku menyikat gigi yang baik dan benar yaitu dilakukan secara tekun, 

teliti, dan teratur. Tekun artinya sikat gigi dilakukan dengan sungguh-sungguh, teliti 

artinya menyikat semua permukaan gigi sampai bersih dan teratur artinya menyikat 

gigi minimal dua kali sehari. Waktu yang tepat untuk menyikat gigi yaitu setiap 

pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. 

b. Jenis makanan 

Menurut Tarigan (2013), fungsi mekanis dari makanan yang dimakan 

berpengaruh dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut diantaranya: 

1) Makanan yang bersifat membersihkan gigi yaitu makanan yang berserat dan 

berair seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

2) Sebaliknya makanan yang dapat merusak gigi yaitu makanan yang manis dan 

mudah melekat pada gigi seperti coklat, permen dan lain-lain. 

3. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

Lapisan gigi yang terdiri atas kumpulan bakteri yang berkembang biak 

dalam suatu matriks, disebut dengan lapisan plak. Lapisan plak akan terbentuk dan 

melekat erat pada permukaan gigi bila seseorang mengabaikan kebersihan giginya. 

Menurut Tarigan (2013), beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengurangi 

pertumbuhan plak adalah sebagai berikut: 

a. Menyikat gigi minimal dua kali sehari dengan pasta gigi yang mengandung 

fluoride, pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. 

b. Sikat gigi dengan baik dan benar, yaitu dengan menjangkau ke seluruh 

permukaan gigi dengan arah dari gusi ke gigi. 

c. Mempergunakan benang gigi untuk membersihkan sisa makanan di sela-sela 

gigi. 
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d. Berkumur setelah makan atau setelah menyikat gigi dengan obat kumur yang 

tidak mengiritasi. 

e. Kurangi konsumsi makanan yang mengandung gula seperti permen, atau 

makanan bertepung karena sisa makanan tersebut dapat melekat pada gigi. 

f. Perbanyak konsumsi buah dan sayuran yang dapat membersihkan gigi seperti 

apel, wortel, dan seledri. 

 

D. Kesehatan Gigi dan Mulut Selama Kehamilan 

1. Pengertian kehamilan 

Menurut Depkes RI, kehamilan adalah suatu proses pembuahan dalam 

rangka melanjutkan keturunan yang terjadi secara alami menghasilkan janin yang 

tumbuh di rahim ibu. Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, dimana trimester 

pertama berlangsung 12 minggu, trimester kedua 15 minggu (minggu ke-13 hingga 

ke-27), dan trimester ketiga 13 minggu (minggu ke-28 hingga ke-40). 

Ibu hamil adalah orang yang sedang dalam proses pembuahan untuk 

melanjutkan keturunan. Di dalam tubuh seorang wanita hamil terdapat janin yang 

tumbuh di dalam rahim. Kehamilan merupakan masa kehidupan yang penting. 

Seorang ibu hamil harus mempersiapkan diri sebaik-baiknya agar tidak 

menimbulkan permasalahan pada kesehatan ibu, bayi, dan saat proses kelahiran. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan ibu adalah keadaan gizi (Waryana, 

2010). 

2. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil 

Menurut Kemenkes R.I, (2012), cara memelihara kesehatan gigi dan mulut 

agar ibu hamil terhindar, dari penyakit gigi dan mulut selama masa kehamilan 
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sebagai berikut: 

a. Menyikat gigi secara baik, benar dan teratur 

Menyikat gigi secara baik dan benar adalah menyikat gigi dengan 

menggunakan metode atau cara yang dapat membersihkan seluruh permukaan gigi 

tanpa melukai jaringan lunak dalam mulut, dilakukan secara teratur karena dimulai 

dari satu sisi ke sisi yang lain secara berurutan. 

Teknik menyikat gigi menurut Sariningsih (2012), sebagai berikut: 

1) Permukaan gigi yang menghadap ke bibir disikat dengan gerakan naik turun 

delapan kali gerakan setiap permukaan gigi. 

2) Permukaan gigi yang menghadap ke pipi disikat dengan gerakan naik turun 

agak memutas delapan kali gerakan setiap permukaan gigi. 

3) Permukaan gigi yang digunakan untuk mengunyah disikat dengan gerakan maju 

mundur delapan kali gerakan setiap permukaan gigi. 

4) Permukaan gigi yang menghadap langit-langit atau lidah disikat dengan gerakan 

dari arah gusi ke permukaan gigi delapan kali gerakan setiap permukaan gigi. 

Menurut Kemenkes R.I, (2012), frekuensi menyikat gigi sebanyak dua kali 

sehari, dan waktunya di pagi hari setelah makan pagi dan malam hari sebelum tidur. 

Sikat gigi yang digunakan sebaiknya: 

1) Bulu sikat tidak terlalu keras dan tidak terlalu lembut (medium), agar tidak 

melukai jaringan lunak mulut. 

2) Dapat menjangkau seluruh permukaan gigi, bentuk kepala sikat gigi jangan 

terlalu besar dan agak mengecil di bagian ujung. 

3) Permukaan bulu sikat rata dan bertangkai lurus. 
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Agar mendapatkan kebersihan gigi yang maksimal, sebaiknya sela-sela gigi 

dibersihkan dengan menggunakan dental floss atau benang gigi. Bagian lidah dapat 

dibersihkan menggunakan sikat lidah. 

Menurut Ramadhan (2012), ada beberapa tujuan menyikat gigi yaitu: 

1) Gigi menjadi bersih dan sehat sehingga gigi tampat putih 

2) Mencegah timbulnya karang gigi, lubang gigi dan sebagainya 

3) Memberikan rasa segar pada mulut 

b. Mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang 

Seorang ibu hamil sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang 

bergizi seimbang sesuai prinsip pedoman gizi seimbang atau angka kecukupan gizi, 

supaya mempunyai daya tahan tubuh yang baik dan dapat menjaga janin agar 

tumbuh dan berkembang sehat serta sempurna. 

Diet yang seimbang sangat diperlukan untuk asupan nutrisi bagi ibu dan 

bayi dalam kandungan, pada usia kehamilan 3-6 bulan sangat penting 

mengkonsumsi makanan yang mengandung mineral seperti: kalsium, protein, 

fosfor dan vitamin A, C, D karena gigi mulai dibentuk pada saat usia tersebut. 

c. Menghindari makanan yang manis dan lengket 

Makanan manis yang dikonsumsi ibu hamil dapat membuat mulut menjadi 

asam, sedangkan makanan yang lengket dikawatirkan menempel pada gigi lebih 

lama sehingga terjadi asam dalam mulut akan lebih besar. Keadaan asam didalam 

mulut mengakibatkan terjadinya kerusakan pada gigi ibu hamil. Ibu hamil 

dianjurkan untuk menghindari makanan yang manis dan lengket, dianjurkan 

berkumur setelah mengkonsumsi makanan tersebut. 
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d. Memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi 

Pemeriksaan gigi dan mulut harus dilakukan secara berkala tiap 6 bulan 

sekali, baik ada keluhan ataupun tidak ada keluhan rasa sakit oleh ibu hamil atau 

wanita yang merencanakan kehamilan. Apabila ibu hamil merasakan adalanya 

keluhan pada gigi dan mulutnya, maka segera datang ke fasilitas kesehatan gigi 

untuk mendapatkan pemeriksaan dan perawatan agar terhindar dari penyakit gigi 

dan mulut. 


